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MOTTO 

“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul 

ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah ombak 

dan gelombang itu.” 

-Marcus Aurelius 

 

“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 

harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 

menyukainya atau tidak.”  

-Aldus Huxley 

 

“Hanya kebodohan meremehkan pendidikan.” 

-P.Syrus 

 

“Sabar dalam mengatasi kesulitan dan bertindak bijaksana dalam mengatasinya 

adalah sesuatu yang utama.” 

-Anonim 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti 

untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.” 

(Kolose 3:23) 

 

“Jenius adalah 1 % inspirasi dan 99 % keringat. Tidak ada yang dapat 

menggantikan kerja keras.” 

-Anonim
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Intisari 

Alat transportasi perkotaan berjenis kendaraan ringan mulai populer 
dikarenakan kemampuan bermanuver yang lincah, memiliki konsumsi bahan 
bakar yang hemat, ramah lingkungan dan ekonomis. Komposit memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan logam, yaitu dalam hal massa jenis yang lebih 
kecil, serta kuat tarik yang tinggi. Namun demikian sifat tarik material juga 
dipengaruhi oleh serapan air, penyerapan air adalah salah satu penyebab kekuatan 
mekanik komposit berubah karena bagaimanapun sifat menyerap air dari serat 
tidak dapat dihilangkan dari komposit berpenguat serat, penyerapan air ini 
menyebabkan ikatan serat dan resin melemah. 

Pada penelitian ini bahan komposit yang digunakan adalah serat karbon dan 
resin epoksi bisphenol A. Metode yang digunakan untuk membuat komposit 
adalah metode vacuum infusion. Hasil dari pembuatan komposit kemudian 
melalui tahap uji serapan air yang direndam dalamair selama 48 jam dan dihitung 
pertambahan beratnya setiap 6 jam sekali, spesimen hasil perendaman lalu diuji 
tarik menggunakan standar uji ASTM D638 serta menganalisa patahan melalui 
foto mikro. 

Berdasarkan hasil dari perendaman air selama 48 jam, pertambahan berat 
akibat perendaman air terus meningkat hingga 48 jam terakhir mencapai 14,6 %. 
Hasil pengujian tarik menghasilkan data nilai rata-rata tegangan tarik tertinggi 
adalah 294,559 MPa pada spesimen kering dan nilai terendah adalah 285,878 
MPa pada spesimen basah. Nilai rata-rata regangan tarik tertinggi adalah 0,00124 
mm/mm pada spesimen basah dan nilai terendah adalah 0,00062 mm/mm pada 
spesimen kering. Nilai rata-rata modulus tertinggi adalah 3,771 MPa pada 
spesimen kering dan terendah adalah 3,222 MPa pada spesimen basah. Dari data 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya kandungan air didalam komposit 
akan berpengaruh negatif terhadap sifat mekanisnya. 

Kata kunci: komposit, serat karbon, vacuum infusion, serapan air, kekuatan tarik.
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Abstract 

The light weight urban type transportation vehicle are gaining popularity 
due to its agile maneuverability, low fuel consumption, environmentally friendly 
and economical. Composites have advantages over metals, namely in terms of a 
lower density and high tensile strength. However, the tensile properties of the 
material are also influenced by water absorption, water absorption is one of the 
causes of the mechanical strength of the composite to change because after all the 
water absorbing properties of the fiber cannot be removed from fiber reinforced 
composites, this water absorption causes the fiber and resin bonds to weaken. 

In this study the composite materials being used was carbon fiber 
reinforced epoxy resin. The composites was produced using the vacuum infusion 
method. The results were then go through the water absorption test by being 
soaked in water for 48 hours and the weight gain was measured every 6 hours, the 
immersed specimens were then tested for tension according to the ASTM D638 
standard and analyzed the fracture through micro graphs. 

Based on the results of water immersion for 48 hours, the weight gain due 
to water immersion continued to increase until 48 hours immersion time the was 
weight gain reached 14.6. The results of the tensile test produced the highest 
average tensile stress of 294.559 MPa obtained from dry specimens and the 
lowest value of 285,878 MPa obtained from wet specimens. The highest average 
value of tensile strain is 0.00124 mm / mm in wet specimens and the lowest value 
is 0.00062 mm / mm in dry specimens. The highest average modulus is 3,771 
MPa in dry specimens and the lowest is 3,222 MPa in wet specimens. It can be 
concluded that the water content in the composite will negatively affect its 
mechanical properties. 

Keywords: composite, carbon fiber, vacuum infusion, water absorption, tensile 
strength.
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σu = Tegangan tarik (MPa) 

Fu = Gaya tarik maksimum (N) 

Ao = Luas penampang awal spesimen (mm2) 

ɛ = Regangan (mm/mm) 

∆L = Pertambahan panjang (mm) 
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